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ABSTRACT 

The purpose of this article is to analyze the influence of the Free Cash Flow and 
Leverage factors on earnings management through an analysis of literature reviews in 
the field of financial management. The method used in this study is a literature study by 
reviewing some of the results of previous studies. The writing approach in this scientific 
article is to use qualitative methods and library research with the help of the latest 
references obtained from Google Schoolers and Mendeley citation searches. The results 
of previous studies were analyzed and used as reference material to determine 
answering the existing hypotheses. The results of the literature review show that the 
Free Cash Flow factor has two results, namely it can influence and does not 
significantly influence earnings management within the company, as well as Leverage 
which can sometimes give positive results on earnings management, but can also have a 
negative effect on earnings management.  
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ABSTRAK 
Tujuan dalam artikel untuk menganalisis Pengaruh Faktor Free Cash FLow dan 
Leverage terhadap manajemen Laba melalui analisis literature review di bidang 
manajemen Keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
literature dengan mereview beberapa hasil penelitian sebelumnya. Pendekatan penulisan 
dalam artikel ilmiah ini adalah dengan menggunakan metode kualitatif dan penelitian 
kepustakaan atau library research dengan bantuan referensi terkini yang diperoleh dari 
pencarian kutipan Google Schoolers dan Mendeley. Hasil penelitian terdahulu dianalisis 
dan dijadikan bahan rujukan untuk menentukan menjawab hipotesis yang ada. Hasil 
review literature menunjukkan bahwa Faktor Free cas Flow memiliki dua hasil yaitu 
dapat berpengaruh dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba 
dalam perusahaan, begitu juga dengan Leverage terkadang dapat memberikan hasil 
yang positif terhadap manajemen laba, tetapi juga dapt memberikan pengaruh negative 
pada menajemen laba.  
 
Kata Kunci: Free Cash Flow, Leverage, Literature Review, Manajemen Laba 
 
PENDAHULUAN 

Perusahaan didirikan dengan 
tujuan untuk mencari laba sebesar 

besarnya. Informasi laba merupakan 
bagian terpenting dari laporan 
keuangan yang banyak menjadi 
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perhatian utama bagi pihak eksternal. 
Bagi pihak eksternal akan cenderung 
memilih untuk menginvestasikan 
dananya pada perusahaan yang 
memiliki tingkat laba yang tinggi dan 
memiliki kenaikan yang signifikan 
dari tahun ke tahun (Balqis, 2021). 
Informasi tentang perolehan laba 
(earnings) perusahaan dalam satu 
periode dapat dilihat di laporan laba 
rugi. Pemilihan kebijakan akuntansi 
ditujukan agar perusahaan dapat 
menaikkan atau menurunkan laba 
yang diperoleh sesuai dengan 
kebutuhan keinginan manajemen 
(Hendawati, 2017). Perilaku 
manajemen di atas disebut dengan 
manajemen laba. Perilaku manajemen 
di atas disebut sebagai manajemen 
laba.  

Pemilik perusahaan biasanya 
akan menyerah pengelolaan 
perusahaan kepada pihak manajemen 
perusahaan (Rike Jolanda Panjaitan, 
2018). Laporan keuangan terebut 
mencerminkan tingkat prestasi 
manajemen dalam mengelola 
perusahaan. Laporan keuangan terebut 
mencerminkan tingkat prestasi 
manajemen dalam mengelola 
perusahaan. Berdasarkan kenyataan 
yang ada, hampir semua pengguna 
laporan keuangan hanya berfokus pada 
informasi tentang laba perusahaan 
tanpa memperhatikan bagaimana laba 
tersebut dihasilkan (Hardirmaningrum 
et al., 2021). Ini dapat mendorong 
seorang manajemen perusahaan untuk 
melakukan beberapa tindakan yang 
dapat menguntungkan dirinya sendiri. 
Manajemen termotivasi untuk 
memperlihatkan kinerja yang baik 
dalam menghasilkan nilai atau 
keuntungan maksimal bagi 
perusahaan. Manajemen cenderung 
memilih dan menerapkan metode 
akuntansi yang dapat memberikan 
informasi laba lebih baik. 

Menurut Gumanti (2000) dalam 
(Ambarsari, 2021), tindakan 
manajemen laba akan dapat 
mengurangi kredibilitas laporan 
keuangan jika digunakan untuk 
mengambil keputusan. Semakin tinggi 
tingkat profitabilitas di suatu 
perusahaan, semakin besar pula 
perusahaan tersebut melakukan 
manajemen laba. Apabila tingkat 
profitabilitas tinggi, manajemen 
perusahaan telah melakukan praktek 
manajemen laba. Sehingga apabila 
profitabilitas tinggi maka investor 
akan percaya bahwa kinerja 
perusahaan tersebut baik ( Agustina, 
2022). Semakin tinggi tingkat 
profitabilitas di suatu perusahaan, 
semakin besar pula perusahaan 
tersebut melakukan manajemen laba 
(Anisah, 2017).  

Menurut Scott dalam (Ferdiawan 
& Firmansyah, 2017), manajemen laba 
adalah pilihan kebijakan akuntansi 
oleh manajemen yang mempengaruhi 
laba. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi praktek manajemen 
laba dalam perusahaan diantaranya 
kebijakan leverage, ukuran 
perusahaan, FCF (free cash flow), dan 
OCF (operating cash flow) (Hakim at 
al, 2023). Untuk mengurangi praktik 
manajemen laba, perusahaan harus 
mulai membangun sistem 
pengawasaan dan pengendalian yang 
lebih baik lagi. Hal ini dapat 
mendorong terciptanya keadilan, 
transparansi, akuntabilitas, dan 
responbilitas dalam mengelola sebuah 
erusahaan (Herlina et al., 2014). Good 
Corporate Governance dapat menjadi 
upaya perusahaan untuk 
mengendalikan atau mengatasi praktik 
terjadinya manajemen laba di 
perusahaan (Rahmadani & Rahayu, 
2017). Selain adanya adanya Free 
Cash Flow dalam perusahaan, tetapi 
perusahaan juga harus memperhatikan 
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tentang kebijakan leverage dalam hal 
pendanaan.  

Perusahaan yang memiliki arus 
kas bebas (free cash flow) tinggi akan 
memiliki kesempatan yang lebih besar 
dalam melakukan manajemen laba 
dengan meningkatkan laba yang 
dilaporkan untuk menutupi tindakan 
dari pihak manajer yang tidak optimal 
dalam memanfaatkan kekayaan 
perusahaan (Giriati, 2016). Menurut 
(Anisah, 2017), free cash flow 
berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Sesuai juga dengan 
hasil (Kurniasih, 2013), dimana Free 
Cash Flow memiliki hubungan negatif 
dan berpengaruh signifikan dengan 
manajemen laba pada perusahaan 
sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2010 s.d 2013. Free cash flow (FCF) 
adalah aset kas bebas yang benar-
benar tersedia untuk dibayarkan 
kepada investor (Satiman, 2019). 
Perusahaan dengan aset kas bebas 
tinggi tanpa pengawasan yang 
memadai dapat terjadi karena pihak 
manajer tidak memanfaatkan secara 
optimal. Penelitian (Lestari, 2017) 
menerangkan bahwa free cash flow 
berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Namun, penelitian lain, 
menyatakan hal berbeda, Penelitian 
(Thyas & Wijayanti, 2022) 
menerangkan bahwa free cash flow 
tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 

Menurut (Hidayati & Permana, 
2016), leverage sering diartikan 
sebagai pendongkrak kinerja 
perusahaan. Leverage menunjukkan 
seberapa besar kemampuan membayar 
hutang dengan modal yang 
dimilikinya (Banani et al., 2021). 
Financial leverage merupakan 
kebijakan yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan dalam hal 
menginvestasikan dana atau 

memperoleh sumber dana yang 
disertai dengan beban atau biaya tetap 
yang harus ditanggung perusahaan (Li, 
2022). Rasio financial leverage 
mengindikasikan risiko perusahaan 
dalam memebuhi kewajiban 
pembayaran hutang (Sabatini & 
Nugraheni, 2022). Faktor kedua yang 
mempengaruhi manajemen laba adalah 
arus kas bebas. (Nalarreason et al., 
2019) yang menunjukkan bahwa 
leverage berpengaruh terhadap 
manajemen laba perusahaan. Hal 
tersebut didukung oleh (Kurniasih, 
2013) bahwa Leverage memiliki 
hubungan positif dan berpengaruh 
signifikan dengan manajemen laba, 
seperti yang terjadi pada perusahaan 
sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2010 s.d 2013. Namun, hasil berbeda 
terjadi pada penelitian oleh (Anisah, 
2017) menunjukkan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hal ini didukung 
dengan penelitian yang dihasilkan 
(Hardirmaningrum et al., 2021) 
menunjukkan bahwa financial 
leverage tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba income smothing, 
ditambah lagi ( Thyas & Wijayanti, 
2022)  

Berdasarkan kondisi tersebut, 
perlu dilakukan analisis secara 
literature review mengenai Pengaruh 
Faktor Free Cash Flow dan Leverage 
terhadap manajemen Laba. Sehingga 
peneliti lain dan perusahaan khususnya 
manajemen dalam perusahaan 
memahami tentang faktor yang 
mempengaruhi manajmen laba, 
sehingga bisa meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Analisis ini 
bisa menjadi referensi dalam 
manajemen keuangan dan bersumber 
dari referensi Mendeley dan Google 
Schoolars. 
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Free Cash Flow  
Free cash flow adalah kas 

perusahaan yang dapat didistribusikan 
kepada kreditur atau pemegang saham 
yang tidak digunakan untuk modal 
kerja (working capital) atau investasi 
pada aset tetap (Zhafirah et al., 2022). 
Pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan disini dalam pengertian 
penyandang dana, yaitu kredit dan 
investor. Free cash flow merupakan 
arus kas yang tersedia untuk pihak 
yang berkepentingan terhadap 
perusahaan (Lestari, 2017). Ada 
beberapa manfaat yang dapat dilakukan 
dengan arus kas bebas (Nazalia & 
Triyanto, 2018), sebagai berikut: 
membayar bunga kepada kreditor dan 
membayar pokok utang kepada 
kreditor, melakukan pembelian kembali 
terhadap saham dari pemegang saham, 
membeli surat berharga dan aset 
nonoperasi lainnya. 

Free cash flow merupakan 
jumlah discretionary cash flow yang 
dimiliki perusahaan digunakan 
membeli tambahan investasi, melunasi 
hutang, membeli treasury stock atau 
penambahan sederhana atas likuiditas 
perusahaan (Kosasih & Paramitha, 
2021). Arus kas diskresioner adalah 
arus kas yang tersisa setelah semua 
pendanaan proyek dari semua nilai net 
present value positif dan untuk 
pembayaran dividen, pembayaran 
utang, maupun akuisisi (Wardoyo et 
al., 2022). Laporan arus kas 
melaporkan penerimaan kas dan 
pembayaran kas berdasarkan aktivitas 
operasi, investasi, dan pendanaan. 
Aktivitas ini meliputi aset yang 
diharapkan untuk menghasilkan bagi 
perusahaan, seperti pembelian dan 
penjualan aset tetap dan investasi 
(Loka, 2019). Aset ini juga meliputi 
pemberian pinjaman dan penagihan 
pokok pinjaman lainnya. Aktivitas ini 
juga meliputi kontribusi dan penarikan 

oleh pemilik dan pengembalian atas 
investasi (dividen) (Meiriska, 2012).  

 
Leverage 

Leverage merupakan 
kemampuan perusahaan untuk 
menggunakan dana yang mempunyai 
beban tetap atau hutang secara efektif 
sehingga dapat memperoleh tingkat 
penghasilan usaha yang optimal 
(Yudha Aditya, 2022). Menurut (Ali, 
2022)Leverage dalam pengertian bisnis 
mengacu pada penggunaan aset, 
sumber dan sumber dana (sources of 
funds) oleh perusahaan dimana dalam 
penggunaan aset atau dana tersebut 
perusahaan harus mengeluarkan biaya 
tetap atau beban tetap. Sedangkan, 
Finacial leverage adalah besarnya 
beban tetap keuangan yang telah 
digunakan oleh perusahaan 
(AGUSTINA, 2018). Kewajiban 
finansial yang tetap ini tidak berubah 
dengan perubahan tingkat EBIT 
(Earning Before Interest and Taxes) 
dan harus dibayar tanpa melihat 
seberapa besar tingkat EBIT yang 
dicapai perusahaan. Penggunaan 
financial leverage yang besar 
mempunyai implikasi yang sama 
dengan penggunaan leverage oprasi 
yang besar, yaitu meningkatkan 
leverage (Nuriksani & Sari, 2022). 

Financial leverage yang 
menguntungkan terjadi jika suatu 
perusahaan dapat menghasilkan 
pendapatan atas penggunaan dana 
tersebut lebih besar dari beban tetap 
yang harus dibayar (Sabatini & 
Nugraheni, 2022). Semakin besar utang 
perusahaan maka semakin besar risiko 
yang dihadapi investor sehingga 
investor akan meminta tingkat 
keuntungan yang semakin tinggi. 
Konsep financial leverage bermanfaat 
untuk analisis, perencanaan dan 
pengendalian keuangan (Yıldırım & 
Çelik, 2021). Financial leverage adalah 
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salah satu cara yang digunakan oleh 
perusahaan untuk meningkatkan laba. 
Rasio Leverage digambarkan untuk 
melihat sejauh mana asset perusahaan 
dibiayai oleh hutang dibandingkan 
dengan modal sendiri (Sabatini & 
Nugraheni, 2022). Dalam arti luas 
dikatakan bahwa rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar seluruh 
kewajibannya baik jangka panjang 
maupun jangka panjang. 

Jika perusahaan memiliki rasio 
leverage yang relatif tinggi 
menunjukkan perusahaan tersebut 
memiliki harapan yang tinggi dalam 
pengembalian dana (Sari, 2009). 
Sehingga manajer keuangan 
perusahaan harus mempertimbangkan 
dengan sebaik-baiknya antara tingginya 
resiko dan tingginya leverage. 
Sehingga manajer keuangan 
perusahaan harus mempertimbangkan 
dengan sebaik-baiknya antara tingginya 
resiko dan tingginya leverage 
(Ludijanto et al., 2014). Menurut 
Kasmir (2015) dalam (Sabatini & 
Nugraheni, 2022) ada beberapa tujuan 
perusahaan menggunakan rasio 
leverage. Untuk mengetahui keadaan 
perusahaan terhadap kewajiban kepada 
kreditor. Untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap misalnya 
angsuran pinjaman termasuk bunga. 
Untuk menilai seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh utang. 

 
Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah tindakan 
yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan untuk mempengaruhi laba 
yang dilaporkan (Ferdiawan & 
Firmansyah, 2017). Sulistiawan dkk. 
(2011) dalam (Suryantini & Arsawan, 
2014) menjelaskan bahwa kebijakan 
akrual dapat dibagi menjadi dua yaitu 
nondiscretionary accruals.  Menurut 

Schipper (1989) dalam (Fatmala, 
2021), manajemen laba adalah kegiatan 
intervensi dengan tujuan tertentu dalam 
proses pelaporan keuangan eksternal. 
Asih dan Gudono (2000) dalam 
(Nazalia & Triyanto, 2018) 
mendefinisikan manajemen laba 
sebagai suatu proses yang dilakukan 
dengan sengaja dalam batasan GAAP 
(General Addopted Accounting 
Principle) untuk mengarahkan 
tingkatan laba yang dilaporkan. Jika 
disimpulkan manajemen laba ini adalah 
tindakan sengaja atau manipulasi 
keuntungan pada laporan keuangan 
agar mendapatkan keuntungan yang 
lebih dan berorientasi pada tujuan 
pribadi dengan mengesampingkan 
tujuan utama dari perusahaan.   

Scott (2006) dalam (Yuci Ariska, 
Oktavianti, 2021)mendefinisikan 
manajemen laba sebagai cara penyajian 
laba yang bertujuan untuk 
memaksimalkan utilitas manajemen 
dan atau meningkatkan nilai pasar 
melalui pemilihan dan kebijakan 
prosedur akuntansi oleh manajemen. 
Terdapat dua cara pandang dalam 
memahami manajemen laba yang 
dilakukan manajer perusahaan. 
Bertujuan untuk memaksimalkan 
utilitas manajemen (opportunistic 
behavior). Menurut Scott (2011) dalam 
(Robby & Angery, 2021) ada beberapa 
motivasi yang mendorong manajemen 
melakukan manajemen laba. Motivasi 
bonus yaitu, manajer akan berusaha 
mengatur laba bersih akan dapat 
memaksimalkan bonusnya. Hipotesis 
perjanjian hutang, berkaitan dengan 
persyaratan perjanjian hutang yang 
harus dipenuhi, laba yang tinggi 
diharapkan dapat mengurangi 
kemungkinan terjadinya pelanggaran 
syarat perjanjian hutang (Rike Jolanda 
Panjaitan, 2018). 
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METODE PENELITIAN 
Metode dalam artikel ini adalah 

metode kualitatif dengan studi 
literature atau Library Research. 
Tujuan artikel ini adalah menganalisis 
teori-teori yang ada dengan melihat 
perbandiangannya pada teorinya pada 
literatur hasil penelitian. Artikel ini 
membahas dan menganalisis secara 
teori berdasar hasil penelitian 
sebelumnya tentang Pengaruh Faktor 
Free Cash FLow dan Leverage 
terhadap manajemen Laba. Literatur 
yang digunakan adalah literatur dari 
hasil penelitian atau kajian yang 
disajikan dalam artikel ilmiah. Semua 
artikel bersumber dari mesin pencari 
literasi data elektronik Mendeley dan 
Google Scholar. Kajian Pustaka secara 
konsisten dengan metode pendeketan 
metedologi tepat adalah jenis dari 
penelitian kualitatif jenis penelitian 
literature. Hal ini digunakan secara 
induktif sehingga tidak menimbulkan 
pertanyaan lanjutan.   

 
Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan yang 
muncul dan kajian Pustaka pendukung 
yang dimiliki, maka dapat ditemukan 
dua hipotesis 
• Pengaruh Faktor Free Cash FLow 

terhadap manajemen Laba (H1) 
• Pengaruh Faktor Leverage terhadap 

manajemen Laba (H2) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengaruh Faktor Free Cash FLow 
terhadap manajemen Laba (H1) 

Manajemen laba merupakan 
keputusan manajer untuk memilih 
kebijakan akuntansi tertentu yang 
dianggap dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. Menurut Scott (2011) 
(Ferdiawan & Firmansyah, 2017) 
beberapa motivasi yang mendorong 
manajemen melakukan earning 
management, antara lain: Motivasi 

bonus, yaitu manajer akan berusaha 
mengatur laba bersih agar dapat 
memaksimalkan bonusnya. Hipotesis 
perjanjian hutang (Debt Covenant 
Hypothesis), berkaitan dengan 
persyaratan perjanjian hutang yang 
harus dipenuhi. Jensen (1986) dalam 
(Zhafirah et al., 2022)menyatakan 
bahwa free cash flow (arus kas bebas) 
merupakan sisa dari pendanaan seluruh 
proyek yang menghasilkan net present 
value (NPV) positif yang 
didiskontokan pada biaya modal yang 
relevan. Free cash flow merupakan 
determinan penting dalam penentuan 
nilai perusahaan, sehingga manajer 
perusahaan lebih terfokus pada usaha 
untuk meningkatkan free cash flow 
(Nazalia & Triyanto, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Sugiri dan Abdullah (2003) dalam 
(Hestin Agustina, 2022) membuktikan 
bahwa arus kas bebas memiliki 
hubungan positif terhadap manajemen 
laba. (Tualeka et al., 2020) 
membuktikan bahwa manajemen laba 
yang tinggi ditemukan pada perusahaan 
dengan arus kas bebas yang tinggi. 
(Kurniasih, 2013)pada penelitian cross-
sectional tahun 1994 dan 1996 
membuktikan bahwa arus kas bebas 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. (Kangarluei et al., 
2011) mengungkapkan bahwa semakin 
besar free cash flow yang tersedia 
dalam suatu perusahaan, maka semakin 
sehat perusahaan tersebut karena 
memiliki kas yang tersedia untuk 
pertumbuhan, pembayaran hutang, dan 
deviden. Hal ini juga dapat diartikan 
bahwa semakin kecil nilai FCF yang 
dimiliki perusahaan, maka perusahaan 
tersebut bisa dikategorikan semakin 
tidak sehat. 

Perusahaan dengan arus kas 
bebas (free cash flow) yang tinggi akan 
memiliki kesempatan yang lebih besar 
untuk melakukan manajemen laba 
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(Febriarti, 2013). Penelitian 
sebelumnya (Febriarti, 2013) 
menunjukkan bahwa perusahaan 
dengan surplus arus kas bebas yang 
tinggi juga cenderung melakukan 
praktik manajemen laba dengan 
meningkatkan laba yang dilaporkan 
untuk menutupi tindakan pihak manajer 
yang tidak optimal dalam 
memanfaatkan kekayaan perusahaan. 
(Pramudya et al., 2018) menyatakan 
bahwa arus kas bebas memiliki 
pengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. Penelitian serupa yang dilakukan 
(Tjindrawati Kosasih, 2021) bahwa 
Variabel Free Cash Flow free cash flow 
berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba Akrual. Hasil lain 
menjelaskan hal yang berbeda, 
(Agustia, 2013) yang menyatakan 
bahwa FCF berpengaruh negatif 
signifikan terhadap manajemen laba. 
(Kangarluei et al., 2011) memberikan 
bukti lain bahwa besar kecilnya nilai 
FCF suatu perusahaan tidak 
mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap kemungkinan terjadinya 
manajemen laba. 
 
Pengaruh Faktor Leverage terhadap 
manajemen Laba (H2) 

Laba merupakan indikator yang 
digunakan untuk mengukur kinerja 
operasional perusahaan (Nazalia & 
Triyanto, 2018). Kegagalan dan 
keberhasilan dalam bisnis dapat dilihat 
dari informasi laba yang ada. 
Manajemen laba adalah usaha untuk 
mempengaruhi laba yang dilaporkan 
dapat memberikan informasi tentang 
keuntungan ekonomis (economic 
advantage) yang sesungguhnya tidak 
dialami perusahaan yang dilakukan 
oleh manajemen perusaaan (Tualeka et 
al., 2020). Hutang dapat meningkatkan 
manajemen laba saat perusahaan ingin 
mengurangi kemungkinan pelanggaran 
perjanjian hutang dan meningkatkan 

posisi tawar perusahaan selama 
negosiasi hutang (Hardirmaningrum et 
al., 2021). Perusahaan akan berusaha 
menghindari default dengan membuat 
kebijaksanaan yang dapat 
meningkatkan pendapatan maupun 
laba, dengan demikian akan 
memberikan posisi bargaining relatif 
lebih baik dalam negosiasi atau 
penjadwalan utang-utang perusahaan 
(Ferdiawan & Firmansyah, 2017). 

Perusahaan yang memiliki 
leverage tinggi akibat besarnya hutang 
dibandingkan aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Leverage yang tinggi juga 
akan meningkatkan perilaku oportunis 
manajemen seperti melakukan 
manajemen laba untuk 
mempertahankan kinerjanya di mata 
pemegang saham dan publik 
(Qurrotulaini & Anwar, 2021). 
Leverage yang tinggi juga akan 
meningkatkan perilaku oportunis 
manajemen seperti melaku. 
Karakteristik tertentu dari perusahaan 
akan mempengaruhi tindakan 
manajemen dalam mengatur laba untuk 
mencapai tujuan tertentu (Rutin et al., 
2019). Semakin besar perusahaan akan 
cenderung untuk menurunkan laba 
(melakukan praktik manajemen laba), 
karena perusahaan besar secara politis 
lebih mendapat perhatian dari institusi 
pemerintahan dibandingkan dengan 
perusahaan kecil (Rizqia Muharramah 
& Zulman Hakim, 2021). Rasio 
financial leverage mengindikasikan 
risiko perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban pembayaran hutang (Fahlevi 
& Mukhibad, 2018).  

Hasil pengujian hipotesis pertama 
dari  (Hardirmaningrum et al., 2021) 
yang menyatakan leverage berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. 
Dimana, penelitian yang dilakukan 
pada perusahaan sektor makanan dan 
minuman yang dijadikan sampel 
bergantung pada utang dalam 
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membiayai aset perusahaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Anisah, 2017), 
bahwa leverage memberikan peluang 
baik pada manajemen laba. Penelitian 
lain menyatakan juga menambahkan, 
bahwa Laverage memiliki pengaruh 
positif terhadap manajemen laba 
(Pramudya et al., 2018), ada juga 
pengujian uji F atau pengujian secara 
simultan yang dilakukan (Fahmie, 
2018), bahwa leverage berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. 
Namun, (Tjindrawati Kosasih, 2021) 
justru menjelaskan hasil yang berbeda, 
dimana Variabel Leverage tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba 
Akrual. Selain itu, (Kurniasih, 2013) 
juga menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
kemungkinan pihak pemberi pinjaman 
(kreditor) berupaya mengurangi risiko 
dengan melakukan monitoring yang 
lebih baik terhadap kinerja manajemen. 
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 
kemungkinan pihak pemberi pinjaman 
(kreditor) berupaya mengurangi risiko 
dengan melakukan monitoring yang 
lebih baik terhadap kinerja manajemen. 

 
Conceptual Framework  

Conceptual framework untuk 
menggambarkan hipotesis yang ada 
adalah pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Conceptual Framework 

penelitian 
 
 
 
 

PENUTUP 
Kesimpulan  

Kesimpulan dari review literature 
yang telah dilakukan adalah Faktor 
Free cash Flow memiliki dua hasil 
yaitu dapat berpengaruh dan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
manajemen laba dalam perusahaan, 
begitu juga dengan Leverage terkadang 
dapat memberikan hasil yang positif 
terhadap manajemen laba, tetapi juga 
dapt memberikan pengaruh negative 
pada menajemen laba.  

 
Saran  

Dengan hasil review yang 
terhadap pengaruh Free cash Flow dan 
Leverage pada manajemen laba pada 
sebuah perusahaan, maka perlu 
dilakukan kajian mendalam mengenail 
pengaruh lain yang berhubungan 
dengan Free cash Flow dan Leverage 
dalam pengaruhnya dalam 
meningkatkan manajemen laba, 
sehingga perusahaan bisa mendapat 
benefit yang lebih tinggi.  
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